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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pembangunan adalah suatu proses untuk perubahan menuju ke arah yang 

lebih baik dan terus menerus untuk mencapai tujuan yang  mewujudkan 

masyarakat Indonesia yang berkeadilan, maju, dan sejahtera dalam Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Pembangunan harus diarahkan sedemikian rupa 

sehingga setiap tahap semakin mendekati tujuan pembangunan ekonomi dan 

inftrastruktur. Pembangunan di desa juga sudah berkembang tetapi masih banyak 

desa yang tidak berkembang yang terjadi di kota dan di desa di Indonesia. 

 Keberadaan desa diakui dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 

tentang Pemerintahan Daerah daerah diberikan otonomi yang seluas-luasnya 

berhubungan dengan peningkatan pelayanan dan pemberdayaan masyarakat.

 Pemberian otonomi daerah seluas luasnya berarti pemberian kewenangan 

dan keleluasaan kepada daerah untuk mengelola dan memanfaatkan sumberdaya 

daerah secara optimal. Meskipun titik berat otonomi diletakkan pada tingkat 

kabupaten/kota, namun secara esensi sebenarnya kemandirian tersebut harus 

dimulai dari level pemerintahan ditingkat paling bawah, yaitu desa. Selama ini, 

pembangunan desa masih banyak bergantung dari pendapatan asli desa dan 

swadaya masyarakat yang jumlah maupun sifatnya tidak dapat diprediksi. 

 Kegiatan pemerintah desa ini didasarkan pada Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa bahwa penyelenggaraan tata kelola 

desa, atau yang dikenal sebagai “Pemerintahan Desa”. Kepala Desa adalah 

pelaksana kebijakan yang ada di desa, sedangkan badan permusyawaratan desa 
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dan lembaga pembuat dan pengawas kebijakan (Peraturan Desa).Pengelolaan 

keuangan desa menjadi wewenang desa yang dijabarkan dalam undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa.Sumber pendapatan yang 

berasal dari pendapatan asli desa seperti hasil badan usaha milik desa, hasil 

swadaya dan partisipasi, hasil gotong royong dan lain-lain pendapatan asli desa 

yang sah.Dana desa diperuntukkan bagi pelaksanaan pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat. 

 Beberapa manfaat Alokasi Dana Desa bagi kabupaten/kota yaitu: pertama, 

kabupaten/kota dapat menghemat tenaga untuk membiarkan desa mengelola 

otonominya, tanpa terus bergantung kepada kabupaten/kota. Kedua, 

kabupaten/kota bisa lebih berkonsentrasi meneruskan pembangunan pelayanan 

unsur untuk skala luas yang jauh lebih strategis dan lebih bermanfaat untuk jangka 

panjang (Tim FPPD, 2005: 10).Pengelolaan Alokasi Dana Desa harus menyatu di 

dalam pengelolaan APBDes, APBDes adalah anggaran pendapatan dan belanja 

desa serta pembiayaan untuk desa. Sehingga prinsip pengelolaan Alokasi Dana 

Desa sama persis dengan pengelolaan APBDes, yang harus mengikuti prinsip-

prinsip good governance yakni  artisipatif, transparan, akuntabel, kesetaraan. 

 Regulasi terbaru terkait dengan alokasi dan desa adalah Surat Edaran 

Menteri Dalam Negeri Nomor 140/640/SJ tahun 2005 tanggal 22 Maret 2005, 

tentang pedoman alokasi dana desa dari Pemerintah Kabupaten/Kota kepada 

Pemerintah Desa. Alokasi Dana Desa dimaksudkan untuk pembiayaan program 

Pemerintahan Desa dalam melaksanakan kegiatan pemerintahan dan 

pemberdayaan masyarakat.Pemberian Alokasi Dana Desa merupakan wujud dari 

pemenuhan hak desa untuk menyelenggarakan otonominya agar tumbuh dan 
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berkembang mengikuti pertumbuhan dari desa itu sendiri berdasarkan 

keanekaragaman, partisipasi, otonomi asli, demokratisasi dan pemberdayaan 

masyarakat. 

 Pemberdayaan masyarakat desa meliputi kegiatan yang bertujuan 

meningkatkan kapasitas warga atau masyarakat desa dalam pengembangan 

wirausaha, peningkatan pendapatan masyarakat, serta perluasan skala ekonomi 

individu warga atau kelompok masyarakat dan desa. Program pemerintah untuk 

pembangunan yang belum tercapai dalam menuntaskan kemiskinan yang ada di 

desa di sebagian masyarakat tentunya hal ini masyarakat perlu di harapkan untuk 

lebih kuat menghadapi tantangan hidup yang ada dan semakin hari tidak bisa 

terkendali dan susah untuk di tebak. Program yang ada pun mulai bermunculan 

dan terbit setiap priode dan setiap tahun baik dari pemerintah pusat maupun 

pemerintah daerah yang bertujuan untuk mendorong dan membangkitkan 

kemampuan masyarakat terutama masyarakat pedesaan. Ini adalah wujud 

pemberdayaan yang perlu memunculkan kembali nilai-nilai, kearifan lokal dan 

modal sosial yang dari dahulu memang sudah dianut oleh leluhur kita yang tinggal 

di perdesaan dalam “kegotong royongan” yang saat ini sudah mulai hilang.  

 Pengalokasian Alokasi Dana Desa  bersumber dari APBN yang di salurkan 

ke daerah yaitu kabupaten/kota lalu di teruskan ke desa yang pendapatkan alokasi 

dana desa tersebut. Alokasi dana desa di dapatkan dari 10% dana alokasi umum 

(DAU) kabupaten/kota yang menjadi acuannya. Pengalokasian Alokasi Dana 

Desa ini juga 10 persen di pengaruhi juga oleh jumlah penduduk desa, jumlah 

penduduk miskin desa, indikator kinerja kunci (IKK), dan luas desa tersebut. 
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 Adapun tujuan pelaksanaan alokasi dana desa (ADD) menurut  Surat 

Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor 140/640/SJ Tahun 2005 adalah: (1) 

meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan desa dalam melaksanakan 

pelayanan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan sesuai 

kewenangannya; (2) meningkatkan kemampuan lembaga kemasyarakatan di desa 

dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian pembangunan secara 

partisipatif sesuai dengan potensi desa; (3) meningkatkan pemerataan pendapatan, 

kesempatan bekerja dan  kesempatan berusaha bagi masyarakat desa.; (4) 

mendorong peningkatan swadaya gotong royong masyarakat.  

 Desa juga masih banyak memiliki keterbatasan-keterbatasan tertentu 

khususnya pada organisasi pemerintahannya, kelembagaan desa,  penyerapan 

tenaga kerja, prasarana umum desa serta dalam pemberdayaan masyarakat desa 

tersebut, sehingga hal tersebut juga akan mempengaruhi dalam Pengelolaan 

Alokasi Dana Desa.   

 Adapun mengenai keterbatasan yang dimaksud tersebut, Wasistiono dan 

Tahir (2006) menyatakan bahwa, unsur kelemahan yang dimiliki oleh 

Pemerintahan Desa pada umumnya yaitu: Pertama, kualitas sumberdaya aparatur 

yang dimiliki desa pada umumnya masih rendah. Kedua, belum sempurnanya 

kebijakan pengaturan tentang organisasi pemerintah desa. Ketiga, rendahnya 

kemampuan perencanaan ditingkat desa, sering berakibat pada kurangnya 

sinkronisasi antara output (hasil/keluaran) implementasi kebijakan dengan 

kebutuhan dari masyarakat yang merupakan input dari kebijakan. Keempat, 

Sarana dan prasarana penunjang operasional administrasi pemerintah masih 

sangat terbatas, selain mengganggu efisiensi dan efektivitas pelaksanaan 
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pekerjaan, juga berpotensi menurunkan motivasi aparat pelaksana, sehingga pada 

akhirnya menghambat pencapaian tujuan, tugas dan pekerjaan. 

 Ada beberapa penelitian yang berbeda dalam pengelolahan Alokasi Dana 

Desa yang dilakukan Nur, Bulkis, dsn Naping (2012) dan Rosalina (2013) 

menenjukkan bahwa kinerja pemerintah desa dalam pembangunan infrastruktur 

mengedepankan aspirasi dan partisipasi masyarakat, yang dapat dilihat dari 

produktivitas, responsivitas, responsibilitas, dan akuntabilitas pemerintah desa. 

Octrian, Mappamiring, dan Samma (2013) menemukan bahwa masyarakat belum 

diberdayakan secara optimal dalam pemanfaatan Alokasi Dana Desa. Hal ini 

dapat di sebabkan karena adanya masalah seperti Alokasi Dana Desa yang 

diberikan belum memadai untuk meninggatkan pemberdayaan masyarakat, selain 

itu Dana Desa ini sering terlambat diberikan dan rendahnya pengaruh aparatur 

desa terhadap Alokasi Dana Desa. 

 Terdapat penelitian yang menyatakan bahwa pengolahan Dana Desa sudah 

efektif, seperti penelitian yang dilakukan oleh Florensi (2014) menunjukkan 

hadirnya Alokasi Dana Desa memberikan dampak yang positif baik bagi 

pemerintah desa maupun masyarakat desa dan dalam pembangunan. Pelaksanaan 

Alokasi Dana Desa yang didalamnya terdapat proses perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi sesuai dengan tahapan-tahapan yang ada.  

 Sofianto (2017)  menyatakan bahwa implementasi dana desa berkontribusi 

pada masyarakat dengan meningkatkan aksesibilitas komunitas perdesaan dan 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan. Hal ini di sebabkan karena adanya 

masalah seperti Alokasi Dana Desa yang diberikan belum memadai untuk 

meningkatkan pemberdayaan masyarakat.Kemudian Manolang (2005) 
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menekankan pentingnya peran tokoh dalam menggerakkan partisipasi masyarakat 

dalam perencanaan pembangunan sehingga mampu menghasilkan perencanaan 

pembangunan yang efektif. Selain partisipasi, dalam penggunaan dana desa juga 

harus diperhatikan mengenai kebutuhan desa. 

 Hal yang sama ini juga yang dialami oleh pemerintah Desa di Kecamatan 

Baturaja Timur, Kabupaten Ogan Komering ulu dengan keterbatasan kemampuan 

sumber daya manusia yang memiliki peran dalam penyaluran Alokasi Dana Desa 

di Desa 4 desa pada Kecamatan Baturaja Timur. Tidak nampak adanya 

pembangunan fisik yang di lakukan seperti pembangunan pasar, kegiatan 

kelembagaan desa, serta pembangunan yang melibatkan masyarkat desa.Hal ini 

dikarenakan kurangnya pemberdayaan yang dilakukan kepada masyarakat dan 

tidak adanya pengembangan sosial budaya yang dilakukan karena yang tampak 

dari pelaksanaan Alokasi Dana Desa hanyalah pengadaan barang saja. 

 Kabupaten Ogan Komering Ulu telah mengalokasikan dana untuk desa 

yang disebut dengan Alokasi Dana Desa (ADD), sebagai dana alokasi umum dari 

pemerintah pusat ke pemerintah daerah dengan yang dipraktikan oleh Pemerintah 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Kecamatan Baturaja Timur kepada desa yang 

berada di Kecamatan Baturaja Timur, dengan harapan pembangunan semakin 

merata dan optimal sampai ke tingkat desa.  

 Berdasarkan kenyataan di atas, diharapkan keseluruhan Pemerintah Desa 

dapat mengoptimalkan anggaran Alokasi Dana Desa yang dimiliki sehingga 

penggunaan Alokasi Dana Desa ini dapat menggerakkan roda perekonomian desa, 

maka pembangunan desa akan semakin meningkat dan perlu dikaji secara 

mendalam mengenai dampak yang ditimbulkan Alokasi Dana Desa terhadap 
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peningkatan prasarana umum, pemberdayaan masyarakat, kelembagaan 

masyarakat juga bisa penyerapan tenaga kerja di desa serta pemberdayaan 

masyarakat dan perkembangan kelembagaan desa di Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Kecamatan Baturaja Timur. 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengalokasian, pengelolaan dan penggunaan Alokasi Dana Desa 

di Kabupaten Ogan Komering Ulu Kecamatan Baturaja Timur? 

2. Bagaimana Alokasi Dana Desa terhadap peningkatan prasarana umum, 

penyerapan tenaga kerja serta pemberdayaan masyarakat dan kelembagaan 

desa di Kabupaten Ogan Komering Ulu Kecamatan Baturaja Timur? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan penulis adalah: 

1. Menganalisis pengalokasian, pengelolaan dan penggunaan Alokasi Dana Desa 

di Kabupaten Ogan Komering Ulu Kecamatan Baturaja Timur. 

2. Menganalisis Alokasi Dana Desa terhadap peningkatan prasarana umum, 

penyerapan tenaga kerja serta pemberdayaan masyarakat dan kelembagaan 

desa di Kabupaten Ogan Komering Ulu Kecamatan Baturaja Timur. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil identifikasi atas tingkat efektivitas pengalokasian, pengelolaan dan  

penggunaan Alokasi Dana Desa akan dapat dijadikan sebagai acuan bagi 

Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ulu Kecamatan Baturaja Timur. 
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Dalam upaya meningkatkan efektivitas pengalokasian, pengelolaan dan 

penggunaan Alokasi Dana Desa pada  masa yang akan datang. 

2. Hasil penelitian ini juga akan bermanfaat bagi Pemerintah Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Kecamatan Baturaja Timur. Dalam usaha untuk perumusan 

kebijakan yang terkait dengan Alokasi Dana  Desa di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Kecamatan Baturaja Timur, antara lain dalam hal 

jumlah/besaran, pola penyaluran, serta pola pelaksanaan. 
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